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Tujuan: untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan pengelola 

destinasi wisata di Sekotong Barat dalam memproduksi konten kreatif 

berbasis smartphone sebagai media promosi pariwisata, sekaligus 

memperkuat pengelolaan promosi digital secara kolaboratif dan 

berkelanjutan melalui pelatihan dan pendampingan. 

Metode: menggunakan pendekatan partisipatif berbasis praktik langsung 

melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan produksi konten 

kreatif, praktik pengambilan gambar dan penyuntingan video 

menggunakan smartphone, pendampingan, evaluasi, serta penyusunan 

tindak lanjut. Data evaluasi diperoleh melalui pre-test, post-test, observasi 

partisipasi, dan penilaian hasil karya peserta untuk mengukur 

peningkatan kapasitas dalam produksi konten promosi digital. 

Hasil: menunjukkan adanya peningkatan kapasitas peserta dalam 

produksi konten kreatif digital berbasis smartphone, ditandai dengan 

peningkatan pengetahuan setelah pelatihan, keterlibatan aktif selama 

praktik, serta kemampuan menghasilkan video promosi pariwisata. 

Kesimpulan: pelatihan dan pendampingan produksi konten kreatif 

berbasis smartphone mampu meningkatkan kapasitas masyarakat 

Sekotong Barat dalam mendukung promosi pariwisata digital. 

Kontribusi: membangun keterampilan produksi konten, memperkuat 

kolaborasi pemangku kepentingan, serta mendukung keberlanjutan 

pengelolaan promosi destinasi berbasis masyarakat. 
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Pendahuluan  
Transformasi teknologi digital telah mengubah cara destinasi pariwisata membangun 

citra, memperkenalkan potensi daerah, dan menjangkau wisatawan melalui berbagai 

platform media sosial. Bagi desa wisata, media sosial tidak lagi berfungsi sebagai sarana 
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penyebaran informasi semata, tetapi telah menjadi media strategis untuk membangun 

identitas destinasi melalui konten visual yang menarik, autentik, dan mudah diakses oleh 

masyarakat luas. Sekotong Barat memiliki potensi wisata bahari dan pesisir yang sangat 

besar untuk dikembangkan sebagai destinasi unggulan. Namun demikian, pemanfaatan 

media digital sebagai media promosi masih belum optimal sehingga potensi wisata yang 

dimiliki belum mampu dipublikasikan secara maksimal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan kemampuan masyarakat dan pengelola destinasi dalam menghasilkan konten 

kreatif, mulai dari teknik pengambilan gambar, penyuntingan video, penyusunan visual 

storytelling, hingga pengelolaan media sosial secara profesional. Padahal, literasi digital 

merupakan kompetensi penting yang memungkinkan masyarakat mampu merancang, 

memproduksi, mempublikasikan, dan mengevaluasi konten promosi secara mandiri. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital, produksi konten kreatif, 

dan pengelolaan media sosial mampu meningkatkan visibilitas serta citra destinasi wisata 

(Baysha et al., 2024; Darubekti et al., 2022; Fakhrurozi et al., 2024; Syafitri & 

Taufiqqurrachman, 2023). Selain itu, kualitas pesan dan daya tarik visual menjadi faktor 

penting dalam membangun minat wisatawan sehingga peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam produksi konten kreatif menjadi kebutuhan yang semakin mendesak (Salam et al., 

2024; Syaifudin, 2021). 

Permasalahan promosi digital di Sekotong Barat tidak hanya berkaitan dengan 

rendahnya keterampilan teknis masyarakat dalam memproduksi konten, tetapi juga 

menyangkut lemahnya koordinasi antarpemangku kepentingan dalam mengelola promosi 

destinasi secara berkelanjutan. Dalam perspektif community-based tourism (CBT), masyarakat 

merupakan aktor utama dalam pengembangan sekaligus promosi destinasi sehingga 

kolaborasi antara pemerintah desa, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pelaku usaha 

wisata, UMKM, komunitas kreatif, akademisi, dan media menjadi faktor yang menentukan 

keberhasilan pengembangan destinasi. Kolaborasi tersebut terbukti mampu memperkuat 

komunikasi pemasaran melalui pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram dan 

Facebook (Kurniawan et al., 2021). Selain itu, promosi destinasi perlu didukung oleh strategi 

pemasaran yang komprehensif melalui pendekatan bauran pemasaran 9P agar tidak hanya 

berorientasi pada publikasi, tetapi juga memperhatikan aspek kemitraan dan keberlanjutan 

(Singgalen, 2023). Dukungan kebijakan, kemitraan lintas sektor, dan pendampingan 

berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi promosi digital (Mastika et 

al., 2019; Rahmaini, 2022; Yasir, 2021; Yasir et al., 2019). Di sisi lain, Pokdarwis memiliki 

peran strategis dalam menghubungkan kepentingan masyarakat dengan pengembangan 

destinasi (Anggrainy et al., 2023), sementara branding destinasi akan lebih efektif apabila 

dibangun melalui kolaborasi multipihak yang mampu mengintegrasikan potensi lokal 

dengan strategi komunikasi digital (Wiraseptya & Suardi, 2023). Oleh karena itu, tantangan 

utama di Sekotong Barat terletak pada belum optimalnya kapasitas masyarakat dan 

kelembagaan lokal dalam menghasilkan serta mengelola konten promosi digital secara 

kolaboratif dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kesiapan masyarakat dalam 

mengadopsi teknologi digital, penguatan literasi digital, pemberdayaan masyarakat berbasis 

CBT, serta pemanfaatan media sosial sebagai media promosi destinasi wisata. Kesiapan 

komunitas dipengaruhi oleh pengetahuan, kepemimpinan, ketersediaan sumber daya, dan 

dukungan organisasi sehingga penguatan kapasitas masyarakat menjadi prasyarat penting 

sebelum promosi digital dapat dijalankan secara mandiri (Sidauruk et al., 2023). Selain itu, 
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generasi muda memiliki potensi besar sebagai penggerak promosi digital apabila 

memperoleh dukungan kelembagaan dan pelatihan yang memadai (Susanto, 2016). Dari sisi 

teknis, penggunaan smartphone dinilai efektif sebagai media produksi konten karena mudah 

diakses, ekonomis, dan memungkinkan peserta melakukan praktik secara langsung (Gusfa 

et al., 2023; Nerantzi & Beckingham, 2015; Nicolas et al., 2025). Pengembangan keterampilan 

tersebut perlu dipadukan dengan materi mengenai teknik pengambilan gambar, 

penyuntingan video, visual storytelling, hook, dan call to action agar konten lebih menarik 

bagi audiens (Rahayu et al., 2023; Stutchbury & Woodward, 2017; Xiao, 2021). Di samping 

itu, berbagai penelitian juga menegaskan bahwa pendekatan partisipatif melalui co-design, 

mentoring, refleksi, dan pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan kreativitas, rasa 

memiliki, serta keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat (Bove et al., 2018; Catton, 

2017; Cowling et al., 2016; Makrakis & Makrakis, 2023; Mendenhall, 2018; Natarajan & Short, 

2023; Nordstrom et al., 2022; Preis & Jara, 2023; Salim et al., 2026; Sandler, 2023; Shohel et al., 

2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian maupun kegiatan pengabdian masih 

mengkaji literasi digital, promosi media sosial, produksi konten, dan pemberdayaan 

masyarakat secara terpisah. Sebagian besar kegiatan pengabdian masih berfokus pada 

peningkatan literasi digital atau pelatihan media sosial secara parsial. Belum ditemukan 

model pengabdian yang mengintegrasikan pelatihan produksi konten berbasis smartphone, 

pendampingan intensif, penguatan kelembagaan lokal, dan kolaborasi multipihak dalam 

satu kerangka pemberdayaan masyarakat untuk promosi desa wisata. Kesenjangan tersebut 

menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas masyarakat dan pengelola destinasi di Sekotong Barat dalam 

memproduksi konten kreatif digital berbasis smartphone sebagai media promosi pariwisata 

desa. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 

menerapkan teknik pengambilan gambar, visual storytelling, penyuntingan video, dan 

pengelolaan media sosial sehingga mampu menghasilkan konten promosi yang menarik, 

informatif, dan sesuai dengan karakteristik destinasi. Selain peningkatan kompetensi teknis, 

kegiatan ini juga bertujuan memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, Pokdarwis, 

masyarakat, pelaku wisata, dan berbagai pemangku kepentingan dalam merencanakan, 

memproduksi, mempublikasikan, serta mengevaluasi konten promosi secara berkelanjutan. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep literasi digital, pemberdayaan masyarakat, dan 

pembelajaran partisipatif yang telah banyak direkomendasikan dalam berbagai penelitian 

(Makrakis & Makrakis, 2023; Salam et al., 2024; Syafitri & Taufiqqurrachman, 2023), 

sekaligus mengadopsi praktik produksi konten berbasis smartphone dan visual storytelling 

yang sesuai dengan karakteristik masyarakat desa wisata (Rahayu et al., 2023; Stutchbury & 

Woodward, 2017; Xiao, 2021). 

Kontribusi yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya 

model pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan produksi konten 

kreatif digital berbasis smartphone yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di Sekotong 

Barat. Keberhasilan program diharapkan tercermin dari meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan peserta, bertambahnya jumlah serta kualitas konten promosi, meningkatnya 

visibilitas destinasi di media digital, serta semakin kuatnya koordinasi antarpemangku 

kepentingan dalam pengelolaan media sosial destinasi. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

mampu membangun jejaring kreatif yang melibatkan pemerintah, akademisi, pelaku usaha, 

komunitas, dan media sesuai pendekatan pentahelix sehingga promosi destinasi dapat 



Sutarini et al. (Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan produksi konten kreatif berbasis smartphone...) 

671 

berlangsung secara konsisten (Pusparani et al., 2024; Risty, 2024). Penguatan kapasitas 

masyarakat juga diharapkan mendorong terbentuknya tim kreatif desa, penyusunan 

kalender konten, serta mekanisme monitoring yang terstruktur (Fauzi et al., 2024; Mahsun et 

al., 2022; Oentoro & Wiyatiningsih, 2024). Di samping itu, kegiatan ini memperkuat 

implementasi konsep CBT melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses 

promosi destinasi (Alimi & Darwis, 2023; Nafila, 2013; Saefullah et al., 2021), yang didukung 

oleh kepemimpinan lokal, regulasi desa, dan integrasi potensi budaya dengan strategi 

promosi digital (Sinuraya & Wismaningtyas, 2024; Supratikno et al., 2020; Swesti et al., 2020). 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi masyarakat 

Sekotong Barat, tetapi juga menawarkan model pemberdayaan masyarakat berbasis 

teknologi digital yang dapat direplikasi pada pengembangan desa wisata lainnya. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

(participatory approach) berbasis praktik langsung yang menempatkan masyarakat sebagai 

mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, 

perancangan konten, proses produksi, hingga evaluasi hasil promosi pariwisata. Pendekatan 

ini mengintegrasikan prinsip participatory pedagogy, experiential learning, co-design, dan 

pendampingan (mentoring) untuk mendorong keterlibatan peserta secara aktif dalam proses 

belajar sekaligus menghasilkan luaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Model 

pembelajaran tersebut dipilih karena terbukti mampu meningkatkan kreativitas, rasa 

memiliki (sense of ownership), kemampuan pemecahan masalah, dan keberlanjutan 

implementasi hasil pelatihan (Catton, 2017; Makrakis & Makrakis, 2023; Nerantzi & 

Beckingham, 2015; Nicolas et al., 2025). 

Kegiatan dilaksanakan di desa Sekotong Barat dengan sasaran masyarakat yang 

terlibat dalam pengelolaan dan promosi destinasi wisata. Sebelum pelaksanaan pelatihan 

dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan, wawancara dengan 

pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), masyarakat, dan pelaku pariwisata, 

serta telaah terhadap media promosi digital yang telah digunakan. Proses identifikasi 

bertujuan memperoleh gambaran mengenai kondisi awal promosi digital, kemampuan 

peserta dalam memproduksi konten, pengelolaan media sosial, pembagian peran dalam 

promosi destinasi, ketersediaan perangkat pendukung, jenis konten yang telah 

dipublikasikan, serta kebutuhan peningkatan kapasitas yang diperlukan. Berdasarkan hasil 

identifikasi tersebut, peserta dipilih secara purposif sebanyak 20 orang yang mewakili unsur 

pemerintah desa, Pokdarwis, pelaku usaha pariwisata, dan masyarakat yang memiliki minat 

maupun tanggung jawab terhadap promosi destinasi wisata. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui sembilan tahapan utama. 

Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi kebutuhan sebagai dasar penyusunan 

materi pelatihan. Tahap kedua berupa koordinasi dan sosialisasi program kepada seluruh 

pemangku kepentingan untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan, manfaat, dan 

mekanisme kegiatan. Tahap ketiga adalah pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai produksi konten kreatif dan promosi digital. Tahap 

keempat berupa penyampaian materi melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi, 

demonstrasi, dan studi kasus. Materi pelatihan meliputi pemetaan pesan promosi wisata, 

teknik visual storytelling, komposisi gambar, framing, stabilisasi pengambilan gambar, 

teknik perekaman audio, penyusunan hook dan call to action, penyuntingan video 
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menggunakan aplikasi pada smartphone, serta strategi publikasi konten pada media sosial 

(Rahayu et al., 2023; Stutchbury & Woodward, 2017; Xiao, 2021). 

Tahap kelima merupakan praktik produksi konten secara langsung di lokasi wisata. 

Pada tahap ini peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kerja untuk merancang ide 

konten, menentukan alur cerita, mengambil gambar dan video menggunakan smartphone, 

melakukan proses penyuntingan, hingga menghasilkan video promosi berdurasi pendek. 

Tahap keenam berupa pendampingan intensif oleh tim pengabdian selama proses produksi 

untuk memberikan bimbingan teknis, solusi terhadap kendala yang dihadapi peserta, serta 

umpan balik terhadap kualitas konten yang dihasilkan. Tahap ketujuh adalah presentasi 

hasil karya, di mana setiap kelompok memaparkan video yang telah diproduksi dan 

memperoleh masukan dari fasilitator maupun peserta lain melalui proses diskusi dan 

refleksi bersama. Tahap kedelapan dilakukan post-test dan evaluasi untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan serta keterampilan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan. Tahap terakhir adalah penyusunan rencana tindak lanjut berupa pembentukan 

mekanisme kolaborasi, pengelolaan media sosial destinasi, dan penyusunan agenda 

produksi konten secara berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memadukan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil pre-test dan post-test yang digunakan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, 

dokumentasi pelaksanaan, hasil diskusi, tanggapan peserta, serta jumlah konten video yang 

berhasil diproduksi. Kualitas karya peserta dinilai menggunakan rubrik yang mencakup 

enam aspek, yaitu kejelasan pesan promosi, kekuatan visual storytelling, relevansi terhadap 

potensi dan budaya lokal, kualitas gambar dan audio, kreativitas penyuntingan video, serta 

ketepatan penyusunan call to action. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan skor pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui 

proses reduksi data, pengelompokan tema, dan interpretasi terhadap kemampuan teknis 

peserta, pengalaman belajar, hambatan yang dihadapi, serta kebutuhan pendampingan 

lanjutan. Untuk menjamin kredibilitas hasil, validitas data diperkuat melalui triangulasi 

sumber, metode, dan hasil karya peserta, sedangkan reliabilitas penilaian dijaga dengan 

menggunakan indikator penilaian yang sama pada seluruh peserta serta 

mendokumentasikan setiap tahapan pelaksanaan kegiatan secara sistematis (Nordstrom et 

al., 2022; Sidauruk et al., 2023). 

 

Hasil dan pembahasan 
Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap persiapan melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pemerintah desa, Pokdarwis, masyarakat, dan pelaku pariwisata, serta 

penelaahan terhadap media sosial yang digunakan sebagai sarana promosi destinasi. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki smartphone dan memanfaatkan 

media sosial sebagai media komunikasi, namun penggunaannya untuk promosi pariwisata 

masih belum optimal. Kemampuan peserta dalam menghasilkan konten kreatif masih 

terbatas pada aspek pengambilan gambar, komposisi visual, penyuntingan video, 

penyusunan alur cerita, serta penyampaian pesan promosi. Selain itu, dokumentasi promosi 

yang tersedia masih relatif sedikit sehingga belum mampu menggambarkan potensi wisata 

Sekotong Barat secara menyeluruh. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan 
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materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta. Gambaran kondisi awal promosi digital 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 beranda Instagram Pokdarwis dan pemerintah desa Sekotong Barat 

Sumber: data primer 
 

Setelah identifikasi kebutuhan selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan 

koordinasi dan sosialisasi bersama pemerintah desa, Pokdarwis, dan peserta untuk 

menyampaikan tujuan, mekanisme, serta rangkaian kegiatan pelatihan. Pada tahap ini juga 

dilakukan penetapan peserta yang terdiri atas 20 orang dari unsur pemerintah desa, 

Pokdarwis, masyarakat, dan pelaku pariwisata. Sebelum penyampaian materi, seluruh 

peserta mengikuti pre-test sebagai dasar untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

mengenai produksi konten kreatif dan pemanfaatan media sosial dalam promosi destinasi 

wisata. 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi pelatihan yang dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juli 2025 di Kantor Desa Sekotong Barat. Materi yang diberikan meliputi 

penyusunan pesan promosi wisata, teknik pengambilan gambar dan video menggunakan 

smartphone, komposisi visual, pengambilan audio, teknik penyuntingan video, penyusunan 

hook dan call to action, serta strategi publikasi konten pada media sosial. Selama 

penyampaian materi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui diskusi dan 

tanya jawab mengenai pengalaman serta kendala yang dihadapi dalam melakukan promosi 

wisata. Pelaksanaan penyampaian materi ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

Gambar 2 pemaparan materi oleh dosen program studi ilmu komunikasi Universitas Mataram 

Sumber: data primer 



CREATIVE Vol. 1 No. 3 Juli 2026 Hal. 668-681 

674 

Setelah memperoleh materi, peserta mengikuti praktik produksi konten secara 

langsung dengan menggunakan smartphone masing-masing. Peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk menyusun konsep konten, menentukan objek wisata yang akan 

dipromosikan, melakukan pengambilan gambar dan video, kemudian menyunting hasil 

rekaman menjadi video promosi. Selama proses tersebut, tim pengabdian memberikan 

pendampingan secara intensif pada setiap kelompok untuk membantu penyelesaian kendala 

teknis sekaligus memberikan arahan dalam penyusunan pesan promosi. Proses praktik dan 

pendampingan berlangsung secara aktif sehingga seluruh peserta memperoleh pengalaman 

langsung dalam memproduksi konten digital. Kegiatan praktik produksi konten 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 praktik produksi konten oleh peserta 

Sumber: data primer 

 

Tahap selanjutnya adalah presentasi hasil karya oleh masing-masing kelompok. 

Setiap kelompok memaparkan video promosi yang telah diproduksi untuk memperoleh 

masukan dari fasilitator maupun peserta lainnya. Melalui proses tersebut, peserta dapat 

melakukan perbaikan terhadap hasil karya sebelum dipublikasikan. Secara keseluruhan, 

kegiatan menghasilkan lima video promosi destinasi wisata berbasis smartphone yang 

menampilkan berbagai potensi wisata Sekotong Barat dan dapat dimanfaatkan sebagai 

materi promosi pada media sosial desa maupun Pokdarwis. 

Pada tahap akhir dilakukan post-test dan evaluasi kegiatan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta serta menilai ketercapaian program. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 40 poin dibandingkan 

dengan hasil pre-test. Tingkat partisipasi peserta selama kegiatan mencapai lebih dari 90%, 

menunjukkan keterlibatan yang tinggi pada seluruh rangkaian pelatihan. Berdasarkan 

umpan balik yang diberikan, peserta menyatakan bahwa kegiatan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam memproduksi konten promosi menggunakan 

smartphone. Peserta juga mengusulkan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan durasi praktik yang lebih panjang dan pendampingan teknis secara 

berkala. 

Sebagai tindak lanjut, pemerintah desa, Pokdarwis, dan peserta menyepakati 

perlunya penguatan pengelolaan promosi digital melalui pembentukan tim kreatif desa, 

penyusunan kalender konten, pembagian tugas pengelolaan media sosial, serta pelaksanaan 

koordinasi dan evaluasi secara berkala. Langkah tersebut diharapkan dapat menjaga 
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keberlanjutan produksi konten, meningkatkan konsistensi publikasi pada media sosial, serta 

memperkuat promosi destinasi wisata Sekotong Barat. Dokumentasi bersama seluruh 

peserta setelah pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 dokumentasi bersama peserta kegiatan 

Sumber: data primer 

 

Pembahasan 

Peningkatan kapasitas peserta setelah mengikuti pelatihan menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis praktik (learning by doing) lebih efektif dibandingkan 

penyampaian materi secara teoritis semata dalam meningkatkan kompetensi produksi 

konten digital. Pada kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 

konsep promosi digital, tetapi juga secara langsung mempraktikkan proses perencanaan 

konten, pengambilan gambar, penyuntingan video, hingga penyusunan pesan promosi 

menggunakan perangkat yang sehari-hari mereka miliki. Pengalaman belajar yang bersifat 

langsung tersebut memungkinkan peserta memahami hubungan antara konsep dan 

implementasi sehingga keterampilan yang diperoleh menjadi lebih aplikatif. Temuan ini 

sejalan dengan konsep experiential learning yang menempatkan pengalaman sebagai sumber 

utama pembelajaran, di mana kemampuan peserta berkembang melalui siklus praktik, 

refleksi, umpan balik, dan perbaikan secara berkelanjutan (Makrakis & Makrakis, 2023; 

Nerantzi & Beckingham, 2015). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang diperoleh 

peserta tidak hanya merepresentasikan penguasaan materi, tetapi juga menunjukkan 

berkembangnya kemampuan untuk menerapkan keterampilan tersebut dalam konteks nyata 

promosi destinasi. 

Keberhasilan peserta menghasilkan video promosi menggunakan smartphone 

memperlihatkan bahwa keterbatasan peralatan bukan lagi menjadi hambatan utama dalam 

pengembangan promosi digital desa wisata. Faktor yang lebih menentukan adalah 

kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi yang telah tersedia untuk 

menghasilkan konten yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik media 

sosial. Smartphone yang sebelumnya hanya digunakan sebagai alat komunikasi berubah 

menjadi media produksi konten yang mampu menghasilkan materi promosi destinasi. Hasil 

ini memperkuat temuan Gusfa et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan produksi 

konten berbasis smartphone mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam komunikasi 

merek pariwisata. Demikian pula, kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Syafitri dan 

Taufiqqurrachman (2023) membuktikan bahwa masyarakat desa mampu menghasilkan 
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konten promosi yang lebih berkualitas setelah memperoleh pelatihan teknis mengenai 

produksi media digital. Oleh karena itu, investasi utama dalam pengembangan promosi 

desa wisata bukan hanya penyediaan perangkat, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia yang mengoperasikannya. 

Aspek lain yang menjadi temuan penting adalah meningkatnya pemahaman peserta 

mengenai pentingnya penyusunan pesan (message design) dalam promosi destinasi. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar peserta cenderung memproduksi dokumentasi wisata tanpa 

memperhatikan alur cerita, pesan utama, maupun tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 

Setelah memperoleh pelatihan, peserta mulai memahami bahwa sebuah video promosi tidak 

hanya menampilkan keindahan destinasi, tetapi juga harus mampu membangun daya tarik 

melalui penyusunan visual storytelling, penggunaan hook pada bagian awal video, serta 

penyampaian call to action yang mendorong audiens untuk berkunjung. Perubahan cara 

pandang tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar mendokumentasikan objek 

wisata menjadi menyusun narasi promosi yang memiliki tujuan komunikasi yang jelas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Xiao (2021) yang menjelaskan bahwa keberhasilan 

promosi destinasi pada media sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan pembuat konten 

dalam membangun cerita yang menarik dan emosional. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Rahayu et al. (2023) yang menegaskan bahwa pendekatan video storytelling mampu 

memperkuat identitas destinasi sekaligus meningkatkan daya tarik promosi wisata. 

Pelaksanaan praktik secara berkelompok juga memberikan dampak yang melampaui 

peningkatan keterampilan individu. Proses penyusunan konsep, pembagian tugas, 

pengambilan gambar, hingga presentasi hasil mendorong terjadinya pembelajaran 

kolaboratif di antara peserta. Dalam proses tersebut, peserta saling berbagi pengalaman, 

mendiskusikan ide kreatif, serta memberikan umpan balik terhadap hasil karya kelompok 

lain. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya menghasilkan peningkatan 

kompetensi teknis, tetapi juga memperkuat jejaring kerja sama antarpeserta yang berasal 

dari latar belakang berbeda. Pendekatan semacam ini sejalan dengan prinsip participatory 

pedagogy dan co-design, di mana peserta diposisikan sebagai subjek pembelajaran yang secara 

aktif membangun pengetahuan bersama melalui interaksi dan kolaborasi (Bove et al., 2018; 

Catton, 2017; Natarajan & Short, 2023; Nordstrom et al., 2022). Dengan demikian, hasil yang 

dicapai bukan hanya berupa produk video, tetapi juga terbentuknya ruang belajar bersama 

yang dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan promosi destinasi. 

Pendampingan yang dilakukan selama praktik turut berkontribusi terhadap kualitas 

hasil yang dihasilkan peserta. Berbeda dengan pelatihan yang hanya berhenti pada 

penyampaian materi, proses pendampingan memungkinkan peserta memperoleh umpan 

balik secara langsung ketika menghadapi kendala teknis maupun konseptual. Melalui 

mekanisme tersebut, peserta dapat segera memperbaiki kesalahan pada saat proses produksi 

berlangsung sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Model pendampingan semacam 

ini konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa mentoring berperan 

penting dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta, mempercepat penguasaan 

keterampilan baru, serta mendorong keberlanjutan implementasi hasil pelatihan 

(Mendenhall, 2018; Nicolas et al., 2025; Preis & Jara, 2023; Shohel et al., 2024). Dengan kata 

lain, pendampingan menjadi faktor yang memperkuat transfer pengetahuan dari fasilitator 

kepada masyarakat. 

Dari perspektif pengembangan destinasi, kegiatan ini juga memberikan dampak 

terhadap penguatan tata kelola promosi pariwisata desa. Sebelum pelaksanaan program, 
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promosi digital masih berlangsung secara sporadis dan belum didukung oleh pembagian 

peran yang jelas antarpemangku kepentingan. Melalui pelatihan dan diskusi bersama, mulai 

muncul kesadaran mengenai pentingnya pembentukan tim kreatif, penyusunan kalender 

konten, serta koordinasi rutin dalam mengelola media sosial destinasi. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan promosi digital tidak cukup dilakukan melalui 

peningkatan kompetensi individu, tetapi memerlukan penguatan kelembagaan agar proses 

produksi dan publikasi konten dapat berlangsung secara konsisten. Temuan ini mendukung 

pendekatan community-based tourism yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama 

dalam pengelolaan destinasi sekaligus memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, 

Pokdarwis, pelaku usaha, komunitas, dan unsur pendukung lainnya (Alimi & Darwis, 2023; 

Anggrainy et al., 2023; Rahmaini, 2022). 

Selain itu, munculnya komitmen untuk membentuk mekanisme pengelolaan media 

sosial secara bersama menunjukkan bahwa kegiatan ini telah mengarah pada implementasi 

pendekatan pentahelix dalam pengembangan promosi destinasi. Keterlibatan pemerintah 

desa, perguruan tinggi, Pokdarwis, masyarakat, dan pelaku usaha menciptakan peluang 

terbangunnya jejaring kolaboratif yang lebih kuat dalam memproduksi dan 

mendistribusikan konten promosi. Kolaborasi tersebut menjadi penting karena promosi 

digital memerlukan kesinambungan produksi konten, inovasi pesan, serta evaluasi berkala 

terhadap jangkauan dan interaksi audiens. Hasil ini memperkuat temuan Pusparani et al. 

(2024) dan Risty (2024) yang menekankan bahwa pengembangan ekonomi kreatif dan 

promosi destinasi akan lebih efektif apabila didukung oleh sinergi multipihak yang memiliki 

peran dan tanggung jawab yang jelas. 

Meskipun demikian, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas 

masyarakat merupakan proses yang bersifat bertahap. Usulan peserta mengenai 

penambahan durasi praktik dan pendampingan lanjutan mengindikasikan bahwa satu kali 

pelatihan belum sepenuhnya mampu membentuk kompetensi produksi konten yang 

matang. Penguasaan aspek teknis seperti sinematografi, penyuntingan video, strategi 

distribusi konten, analisis performa media sosial, dan pengembangan identitas visual 

destinasi masih memerlukan latihan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan 

program menjadi faktor penting agar kompetensi yang telah terbentuk dapat terus 

berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan visibilitas 

destinasi wisata Sekotong Barat. Pendekatan ini sejalan dengan berbagai kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang menempatkan pelatihan sebagai tahap awal, sedangkan 

pendampingan dan penguatan kelembagaan menjadi strategi utama untuk menjaga 

keberlanjutan hasil program (Darubekti et al., 2022; Fakhrurozi et al., 2024; Salam et al., 

2024). 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan produksi konten kreatif 

berbasis smartphone berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kapasitas 

masyarakat dan pengelola destinasi wisata di Sekotong Barat dalam memproduksi konten 

promosi digital. Peningkatan tersebut tercermin dari bertambahnya pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam menerapkan teknik pengambilan gambar, penyuntingan video, 

visual storytelling, serta penyusunan pesan promosi yang lebih menarik dan informatif. 

Pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan praktik langsung dan pendampingan 

memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep promosi digital, tetapi juga mampu 
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menghasilkan produk nyata berupa video promosi destinasi yang siap dimanfaatkan pada 

media sosial. Selain memperkuat kompetensi individu, kegiatan ini juga mendorong 

tumbuhnya kesadaran peserta mengenai pentingnya pengelolaan promosi digital yang 

terencana, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Kontribusi utama kegiatan ini adalah tersusunnya model pemberdayaan masyarakat 

berbasis pelatihan dan pendampingan produksi konten kreatif menggunakan smartphone 

yang dapat diterapkan dalam pengembangan promosi pariwisata desa. Program ini tidak 

hanya menghasilkan luaran berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia dan konten 

promosi, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa, Pokdarwis, 

masyarakat, dan pelaku pariwisata dalam pengelolaan media sosial destinasi. Inisiatif 

pembentukan tim kreatif, penyusunan kalender konten, serta komitmen untuk melakukan 

produksi dan evaluasi konten secara berkala menjadi modal awal bagi keberlanjutan 

promosi digital di Sekotong Barat. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan manfaat 

praktis bagi masyarakat sekaligus menawarkan model pengabdian yang dapat direplikasi 

pada desa wisata lain yang menghadapi tantangan serupa dalam penguatan kapasitas 

promosi berbasis teknologi digital. 
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